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Bl 7-Day Repo Rate (Feb 2020) : 4,75%

I
|
]
|
| Economic DATA ]:
|
|

Inflasi (Feb 2020) : 0,28% (mom) & 2,98% (yoy) |

[
Cadangan Devisa  : USS 130,44 Miliar I

(per Februari 2020) 1

1
Rupiah/Dollar AS  : Rp14.818 . -0,02%1
(Kurs JISDOR pada 16 Maret 2020) |

STOCK MARKET
16 MARET 2019

IHSG : 4.690,66 (-4,42%)
Volume Transaksi : 5,377 lembar

Nilai Transaksi : Rp 6,459 Triliun
Foreign Buy : Rp 3,144 Triliun
Foreign Sell : Rp 2,906 Triliun

BOND MARKET
16 MARET 2020

Ind Bond Index : 276,8703 +0,04%
Gov Bond Index : 271,1891 +0,04%
Corp Bond Index : 305,9286 +0,06%

YIELD SUN INDEX

SENIN JUMAT
16/3/2020 | 13/3/2020
(%) (%)

5,25 | FRO081 6,5141 6,5969

10,51 | FRO082 7,2937 7,2731

15,26 | FROO80 7,6824 7,8122

20,10 | FR0O083 7,7423 7,7064

Sumber : www.ibpa.co.id

PNM IM NAV DAILY RETURN
Posisi 16 MARET 2020

Produk Acuan Selisih
PNM Ekuitas Syariah IRDSHS
-5,30% -2,71% -2,59%
Saham Agresif IRDSH
-5,03% -3,71% -1,32%
PNM Saham Unggulan IRDSH
-4,78% -3,71% -1,07%
Campuran PNM Syariah IRDCPS
-3,16% -1,63% -1,53%
Pendapatan PNM Dana Sejahtera Il IRDPT
Tetap +0,48% +0,07% +0,41%
PNM Amanah Syariah IRDPTS
+0,04% +0,06% -0,02%
PNM Dana Bertumbuh IRDPT
+0,05% +0,07% -0,02%
PNM Surat Berharga Negara | IRDPT
+0,32% +0,07% | 10,25%
PNM Dana SBN Il IRDPT
+0,21% +0,07% | t0,14%
PNM Sukuk Negara Syariah | IRDPTS
-0,06% +0,06% | “0.12%

Pasar Uang PNM PUAS IRDPU
+0,04% +0,04% +0,00%
PNM DANA TUNAI IRDPU
+0,05% +0,04% | +0,01%
PNM Pasar Uang Syariah IRDPUS
+0,03% +0,04% +0,00%
PNM Faaza IRDPUS
+0,04% +0,04% | +0,00%
PNM Dana Kas Platinum IRDPU
+0,04% +0,04% +0,00%
PNM Falah IRDPUS
+0,04% +0,04% +0,00%

Kinerja neraca perdagangan pada Februari 2020 mencatat surplus
USS2,34 miliar sehingga, surplus sepanjang Januari — Februari sebesar
USS$1,69 miliar. Kondisi surplus ini dinilai bersifat sementara karena
menipisnya stok produksi di industri akan memengaruhi kinerja ekspor
Harga minyak dunia kembali terus pada awal pekan ini hingga ke level
terendah sepanjang sejarah. Harga minyak jenis WTI anjlok 10,1% ke
level US$28,56 per barel seiring dengan anjloknya produksi pabrik China
ke level terendah dlaam 30 tahun terakhir

Bank sentral AS dan bank sentral negara lainnya seperti Jepang, Uni
Eropa meluncurkan kebijakan darurat untuk menyokong ekonomi global
yang terdampak virus korona Covid-19

Tekanan terhadap industri semen masih berlanjut dalam dua bulan
pertama tahun ini, baik di pasar domestik maupun globalPada Februari
2020 konsumesi semen tercatat minus 0,1% dibandingkan bulan
sebelumnya minus 7,5%.

Tiga BUMN yakni Bukit Asam Tbk, Timah Tbk dan Aneka Tambang Tbhk
(ANTM) siap melakukan buyback saham dengan anggaran hingga Rp500
miliar vang akan dilakukan pada 17 Maret — 16 Juni 2020
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Realokasi Anggaran untuk Tangani Covid-19
Pemerintah berencana merealokasi dan refungsionalisasi anggaran kementerian/lembaga dan pemerintah daerah. Anggaran
tersebut diprioritaskan untuk menangani penyebaran virus korona dan dampaknya kepada masyarakat. (Kompas)
Surplus Neraca Perdagangan Hanya Sementara
Kinerja neraca perdagangan pada Februari 2020 mencatat surplus USS$2,34 miliar atau lebih tinggi daripada bulan sebelumnya
USS$640 juta karena turunnya impor 18,69% menjadi US$14,27 miliar dan naiknya ekspor 2,24% menjadi US$13,94 miliar. Sehingga,
surplus sepanjang Januari — Februari sebesar US$1,69 miliar. Kondisi surplus ini dinilai bersifat sementara karena menipisnya stok
produksi di tataran industri akan memengaruhi kinerja ekspor. (Kompas)

. Defisit dengan China Masih Besar
Neraca perdagangan Indonesia sejak Januari-Februari 2020 tercatat mengalami surplus USS$1,7 miliar. Hal ini dialami dengan tiga
negara besar yaitu Amerika Serikat, India, dan Belanda. Namun dengan China, Indonesia masih mengalami defisit yang cukup besar
US$1,9 miliar. (Bisnis Indonesia)
ULN Berpotensi Naik
Utang luar negeri (ULN) berisiko meningkat sejalan dengan belum redanya penyebaran virus corona serta upaya pemerintah untuk
menjaga defisit anggaran. Per Januari 2020 posisi utang luar negeri mencapai US$410 miliar. (Bisnis Indonesia)

Global

Indeks Global Menukik
Langkah Bank Sentral Amerika Serikat, The Federal Reserve, menurunkan suku bunga ke nol persen tidak mengurangi kekhawatiran
investor. Indeks-indeks saham bursa global anjlok. (Kompas)

. Industri Penerbangan Global Terpukul
Industri penerbangan dunia terpukul keras setelah banyak negara melakukan pembatasan penerbangan hingga penutupan bandara
untuk menghindari merebaknya virus SARS-CoV-2 di wilayah masing-masing. (Kompas)
Otoritas Moneter Luncurkan Kebijakan Darurat
Bank sentral AS dan bank sentral negara lainnya seperti Jepang, Uni Eropa meluncurkan kebijakan darurat untuk menyokong
ekonomi global yang terdampak virus korona Covid-19. (Investor Daily)
Minyak Longsor ke Level Terendah
Harga minyak dunia kembali terus pada awal pekan ini hingga ke level terendah sepanjang sejarah. Harga minyak jenis WTI anjlok
10,1% ke level USS$28,56 per barel seiring dengan anjloknya produksi pabrik China ke level terendah dlaam 30 tahun terakhir.
(Kontan)

Industry

Aktivitas Wisata Lesu, Bisnis Hotel dan Restoran Anjlok
Penyebaran virus korona baru menekan bisnis hotel dan restoran. Hingga akhir pekan lalu, tingkat okupansi hotel di seluruh kategori,
baik hotel bintang, bujet, maupun melati, merosot hingga di kisaran 20 persen, sementara restoran tak hanya terkendala okupansi,
tetapi juga kenaikan harga bahan baku.. (Kompas)

. Tekanan terhadap Semen Berlanjut
Tekanan terhadap industri semen masih berlanjut dalam dua bulan pertama tahun ini, baik di pasar domestik maupun global.
Dampak sistemik merebaknya pandemi corona serta cuaca yang kurang kondusif menjadi penyebabnya. Pada Februari 2020
konsumesi semen tercatat minus 0,1% dibandingkan bulan sebelumnya minus 7,5%. (Bisnis Indonesia)

. Industri Alas Kaki Pangkas Target
Pengusaha alas kaki nasional bersiap merevisi target pertumbuhan 2020 seiring dengan berlanjutnya tekanan eksternal di industri
itu. (Bisnis Indonesia)
Manufaktur Berhemat, Periklanan Melambat
Seiring dengan merebaknya isu COVID-19 yang menekan sektor manufaktur, pelaku industri periklanan mengoreksi target
pertumbuhan belanja iklan tahun ini menjadi hanya 8% dari proyeksi awal sebesar 10%—12%. (Bisnis Indonesia)
Investasi Ketenagalistrikan Terganggu
Target investasi sektor ketenagalistrikan tahun ini senilai US$12 miliar berpotensi tidak tercapai, dampak merebaknya virus corona
(Covid-19) di sejumlah negara. (Bisnis Indonesia)

. Kredit Bank Asing Bakal Tertekan
Pertumbuhan penyaluran kredit kelompok bank asing diprediksi masih terus turun pada tahun ini. Pasalnya, se--jum-lah proyek
infrastruktur dan industri pengolahan dari perusahaan besar berpotensi tertunda sebagai imbas dari penyebaran virus corona..
(Bisnis Indonesia)




Market

Diskon Bunga The Fed Tak Topang IHSG

Pemangkasan suku bunga acuan bank sentral Amerika Serikat hingga 1 persen tidak memberi dampak positif terhadap kinerja pasar
modal regional Asia dan Indonesia. Kekhawatiran pelaku pasar terhadap dampak ekonomi dari penyebaran wabah Covid-19 masih
membebani indeks saham di bursa domestik. (Kompas/Bisnis Indonesia)

Pasar Menanti Investor Domestik

Investor institusi domestik diimbau untuk rasional dalam menghadapi gejolak pasar modal dan selektif untuk melakukan aksi beli
saham-saham yang prospektif. Sepanjang tahun berjalan 2020 IHSG terkoreksi 25,54% atau terbesar kedua setelah krisis 2008.
(Bisnis Indonesia)

Pilihannya Reksa Dana Pendapatan Tetap

Keputusan bank sentral AS memangkas suku bunga acuan The Fed diprediksi akan menjadi angina segar bagi reksa dana pendapatan
tetap karena berpotensi akan diikuti Bank Indonesia dengan menurunkan bunga acuan dua kali pada tahun ini. (Kontan)

Corporate

. Penjualan Mobil ASIl Tumbuh 5,17%

Kinerja penjualan mobil di bawah naungan PT Astra International Tbk. tumbuh 5,76% secara bulanan dari 40.719 unit pada Januari
menjadi 43.065 unit pada Februari 2020. Namun penjualan ini tetap turun 0,11% menjadi 83.784 unit sepanjang Januari - Februari
2020. (Bisnis Indonesia)

. PTBA, TINS dan ANTM Siap Buyback Saham Rp500 Miliar

Tiga BUMN yakni Bukit Asam Tbk (PTBA), Timah Tbk (TINS) dan Aneka Tambang Tbk (ANTM) siap melakukan buyback saham dengan
anggaran hingga Rp500 miliar yang akan dilakukan pada 17 Maret — 16 Juni 2020. (Investor Daily)




